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Abstrak-Poltekkes Kemenkes Medan adalah satu dari sekian Kampus negeri di Nusantara yang berwujud Politeknik, dikelolah oleh 

Kementerian Kesehatan dan termuat kedalam kopertis wilayah Kementerian. Kampus ini telah beridiri semenjak tahun 1 Januari 

2001 dengan Nomor SK PT dan Tanggal SK PT , Politeknik ini berlokasi di Jl. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan – 

Tuntungan , kabupaten Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. pendirian Politeknik Kesehatan didasarkan pada PP NO. 60 

tahun 1999, selanjutnya terbit SK. Menkes No. 298/SK/Menkes/2001 yang merupakan wujud kebijakan pemerintah dalam 

meningkatkan efektifitas penggunaan sumber daya dan sumber dana yang tersedia yang bertujuan untuk efisiensi, maka dibentuklah 

Politeknik Kesehatan. Rekrutmen yaitu proses pencarian dan penarikan tenaga kerja yang berpotensi mengisi lowongan, tenaga kerja 

yang berkualitas sangat berpengaruh terhadap kinerja kemajuan perusahaan, dalam potensi pengambilan keputusan penerimaan calon 

karyawan masih dipengaruhi oleh factor subyektifitas dan perusahaan masih sering kesulitan dalam memilih karyawan, penelitihan 

ini menggunakan metose metode grey absolute decision analysis (GADA), karena metode metode grey absolute decision analysis 

(GADA) merupakan salah satu metode penyelesaian multi kriteria dimana dalam rekrutmen banyak kriteria yang harus diperhatikan. 

Kata kunci : Politeknik Kesehatan Medan, Sistem Pendukung Keputusan Metode Gada 

Abstract- Poltekkes Kemenkes Medan is one of the many state campuses in the archipelago in the form of a Polytechnic, managed 

by the Ministry of Health and contained in the Ministry's Kopertis area. This campus has been established since January 1, 2001 with 

SK PT Number and SK PT Date, this Polytechnic is located on Jl. Jamin Ginting KM. 13.5 Ex. Lau Cih Medan – Tuntungan, district 

of Medan City, North Sumatra Province, Indonesia. the establishment of the Health Polytechnic is based on PP NO. 60 of 1999, then 

issued SK. Minister of Health No. 298/SK/Menkes/2001 which is a form of government policy in increasing the effectiveness of the 

use of available resources and sources of funds aimed at efficiency, a Health Polytechnic was formed. Recruitment is the process of 

finding and withdrawing workers who have the potential to fill vacancies, qualified workforce is very influential on the performance 

of the company's progress, the potential for making decisions about hiring prospective employees is still influenced by subjective 

factors and companies still often have difficulty in selecting employees, this research uses the method method. gray absolute decision 

analysis (GADA), because the gray absolute decision analysis (GADA) method is one of the multi-criteria settlement methods where 

there are many criteria that must be considered in recruitment. 

Keywords : Medan Health Polytechnic, Gada Method Decision Support System 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini politeknik kesehatan medan dalam melakukan rekrutmen karyawan yang dimana harus memenuhi kriteria 

dan standart perusahaan, rekrutmen karyawan tidak bis dipisahkan dengan kegiatan manajemen sumber daya manusia 

dalam suatu perusahaan, menerbitkan kualitas-kualitas karyawan, memiliki karyawan terbaik dan inovatif, memiliki 

rasa loyalitas yang tinggi dan rasa memiliki suatu perusahaan, agar dapat berjalannya suatu kinerja yang baik dan ikhlas 

maka dari itu harus memiliki rasa yang tekun dan ulet dalam mengerjakan sesuatu kegiatan yang berkaitan dengan suatu 

kebutuhan perusahaan. Politeknik kesehatan medan bergerak dalam bidang kesehatan, perlu adanya suatu sistem 

pengolahan data perekrutan karyawan yang terkomputerisasi secara optimal agar lebih efektif dan efisien, politeknik 

kesehatan medan memiliki potensi[1] dan kualifikasi di bidang kesehatan yang sangat baik, mampu menerbitkan siswa-

siswi yang berkualitas maka dari itu suatu perusahaan harus memiliki dan dan selektif dalam rekrutmen karyawan agar 

munculnya sesuatu yang unggul, berkarakter dan memiliki rasa memperkembangkan suatu perusahaan tersebut,  dapat 

menerima dan menyampaikan informasi yang akurat dan tepat dalam penyampaian, agar dapat mendongkrak kinerja 

pada karyawan, dan dapat mengembangkan karir dan kemampuan calon karyawan.  

Pada penulisan ini penulis menerapkan metode Grey Absolute Decision (GADA) analysis sebagai solusi terbaik 

dalam pemecahan suatu masalah, dan memiliki nilai bobot dan memiliki indeks GADA[2].Dalam perkembangan 

selanjutnya perhatian terhadap faktor manusia sebagai sumber daya manusia jauh lebih besar. Hal ini disebabkan oleh 

perkembangan pengetahuan manajemen, organisasi  kerja yang lebih aktif dan adanya kekurangan tenaga kerja maka itu 

dilakunya perekrutan karyawan pada politeknik Kesehatan medan masalah yang melibatkan ketidakpastian dan data 

tidak lengkap. Dua kasus praktis telah disajikan dalam penelitian ini untuk menunjukkan kelayakan metode. 

mailto:1anggrainiarlis03@gmail.com,2paujansahadah@gmail.com
mailto:1anggrainiarlis03@gmail.com


DIKE : Jurnal Ilmu Multidisiplin  
Volume 1 Nomor 1 Februari 2023, Page 13-18 

ISSN 2986-884X (media online) 

Arlis anggraini, Copyright © 2023, DIKE, Page 14  

Submitted: 12/01/2023; Accepted: 30/01/2023; Published: 18/02/2023       

Selanjutnya, bobot GADA yang diperoleh sebanding dengan relatif bobot yang diperoleh melalui metode tradisional 

seperti AHP dan SAW dengan demikian menandakan bahwa layak metode tersebut digunakan[1]. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Oleh Shintia Maharani, Ahmad Ishaq, Ahmad Al Kaafi dengan judul 

sistem pendukung keputusan pemilihan pelatih ekstrakurikuler bulutangkis pada sekolah menengah kejuruan 

pembangunan jaya-yakapi. penelitian ini menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP). dimana pada 

pengambilan keputusan dengan metode ini meliputi proses penilaian kriteria yang dimulai dari pembobotan kriteria 

untuk mendapatkan kepentingan dari masing-masing alternatif untuk bobot tertinggi dari setiap alternatif yang ada. 

Sehingga, dengan cara tersebut akan mudah kepala sekolah SMK Pembangunan Jaya-Yakapi mudah mengambil 

keputusan pemilihan pelatih ekstrakurikuler[2]. 

2. METODE PENELITIHAN 

Metode Grey Absolute Analysis (GADA) Merupakan metode yang terdiri beberapa atribut (multi kriteria diskrit) 

keputusan untuk membuat model yang memprioritaskan alternatif yang ada, sambal memberikan bobot relatif, Pada 

penelitihan ini Kepala Instansi/Perusahaan dapat mengumpulkan Data, maka calon karyawan dapat mengumpulkan data 

diri dengan baik dan benar, data  yang dipakai untuk syarat awal yag dibutuhkan oleh suatu perusahaan.[3] 

Uraian dari beberapa tahapan metode GADA di atas dijelaskan pada dibawah ini : 

1. Pelaporan dan persiapan data catat tanggapan dlam bentuk Matriks tanggapan dari Tindakan “keputusan untuk 

kriteria lebih baik” C(k) 

A1 
… A5 

 

2. Menentukan Matrik Berpasangan Relasional Abu-abu Absolute dan nilai alfa. 

 

 
 

 

 
 

3. Hitung Bobot Kriteria yang disarankan  

E   

 
 

4. Menghitung bobot simulasi dari kriteria 

 

 

(k)=  

5. Agregasi bobot individu dari kriteria terhadap setiap alternatif untuk mendapatkan bobot keseluruhan dari setiap 

alternatif untuk mendapatkan bobot keseluruhan dari seriap kriteria  
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6. Agregasi bobot masing-masing individu kriteria, seperti mendapatkan bobot relative dari setiap alternatif, 

mendapatkan peringkat alternatif (global) secara keseluruhan, bobot simulasi kriteria. 

A1    …. Es 

 

  Dimana  dengan factor yang dinormalisasi adalah sebagai rebut : 

   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode  Grey Absolute Decision. Analysis (GADA) di pergunakan untuk mencari solusi dari masalah pemilhan 

kariawan dengan menggunakan beberapa sampel data alternatif  yang dianggap telah memenuhi kriteria. Proses 

penjabaran serta penerapan data tersebut dapat dilihat jelas seperti dibawah ini: 

Tabel.1 Data bobot dan nilai kreteria 

Kreteria Subkreteria Keterangan Nilai Keterangan 

Keahlian Ilmu kesehatan C1 7 Sangat Baik 

Baik 

Pisikotes Tulisan 

Lisan 

C2 6 

7 

Baik 

Sangat Baik 

Pengalaman Kerja Ya 

Tidak 

C3 7 

6 

Sangat Baik 

Baik 

Penghargaan Ada 

Tidak 

C4 7 

6 

Sangat Baik 

Baik 

Usia  Usia  21–25 Tahun 

Usia 26–30 Tahun 

Usia 31–35 Tahun 

C5 5 

6 

4 

Cukup 

Baik 

Tidak Baik 

 

Tabel.2 Nama Calon dan Nilai yang Diberi yayasan dari setiap Alternatif 

Nama Calon 

Kariawan 

Kesehatan 

Nilai 

Keahlian 

Nilai  

Pisikotes 

Nilai 

Pengalaman 

Nilai  

penghargaan 

Nilai 

Usia 

Susi puji,S.Tr.Kes Ilmu Kesehatan Baik Ya Ada 21 Tahun 

Kristin 

Hasiolan,S.Tr.Kes 

Ilmu Kesehatan Sangat Baik Ya Ada 24 Tahun 

Liza,S.Tr.Kes Ilmu Kesehatan  Baik Tidak Tidak 24 Tahun 

Pipin,S.Tr.Kes Ilmu Kesehatan Baik Ya Ada 22 Tahun 

Lina 

Zega,S.Tr.Kes 

Ilmu Kesehatan Baik Ya Tidak 23 Tahun 
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Jois Bu’lolo Ilmu 

Kesehatan 

Baik Ya Tidak 30 Tahun 

 

Pelaporan dan persiapan data Catat tanggapan dalam bentuk Matriks Tanggapan dari Tindakan Keputusan [aij] untuk 

kriteria “lebih tinggi lebih baik” C(k). Untuk masing-masing kriteria (“turunkan lebih baik”) 

Tabel.3 Perubahan Nilai Setiap Data Alternatif 

Nama Calon 

Kariawan 

Kesehatan 

 

C1 

 

C2 

 

C3 

 

C4 

 

C5 

A1 6 6 7 7 5 

A2 6 7 7 7 5 

A3 6 6 6 6 6 

A4 7 7 7 7 6 

A5 6 6 7 6 6 

A6 7 6 7 6 6 

 Menentukan Berpasangan Relasional Abu-abu Absolute Matriks Perbandingan dan  nilai alfa rata-rata agregasinya 

yaitu GM= (X1 + X2 + .... Xn) =  

Tabel.4 Geometri Mean1 

Alternaif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 6 6 7 7 5 

A2 6 7 7 7 5 

A3 6 6 6 6 6 

A4 7 7 7 7 6 

A5 6 6 7 6 6 

A6 7 7 7 6 6 

Geometri Mean 5,8 5,8 6,3 6 5,6 

 

Menentukan Mantriks perbandingan berpasangan relasional abu-abu absolut (AGRPC) matriks untuk setiap kriteria. 

Menghitung bobot simulasi dari kriteria  

A1  

Untuk mencari bobot simulasi kriteria yang lain dapat diulang pada perhitungan diatas sebanyak data alternatif. 

Selanjutnya untuk mencari bobot simulasi 1 i(k). dengan cara A1 =  dan seterusny sampai 

sebanyak alternatif. 

Menentukan matriks perbandingan berpasangan relasional abu-abu absolut (AGRPC) Matrik [ε] untuk 

setiapkriteria mencari Matrik [ε1] Untuk  A1 A1. Menghitung bobot simulasi dari kriteria, Untuk mencari bobot simulasi 

Kriteria yang lain dapat di ulang pada perhitungan diattas sebanyak data alternatif Untuk mencari bobot simulasi 

kriteria yang lain dapat di ulang pada perhitungan diatas sebanyak data alternatif. 

 

Tabel. 5 Hasil Perhitungan bobot Simulasi 

E C1 C2 C3 C4 C5 ă  i  
A1 0,38 2,47 2,20 2,08 2,63 1,62 0,49 
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A2 0,38 2,08 2,20 2,08 2,63 1,56 2,60 

A3 0,38 2,47 2,57 2,43 2,19 1,67 3,32 

A4 2,21 2,08 2,20 2,08 2,19 1,79 2,78 

A5 0,38 2,47 2,20 2,43 2,19 1,61 2,77 

A6 2,21 2,08      2,20      2,43 2,19 1,85 2,97 

 

 

Menghitung agregasi bobot terhadap Kriteria dengan cara 

C1 j = ( 610,1 + 610,1 + 710,1 + 710,1 + 510,1 ) 1/10,1 

C1 j = ( 72,331 + 72,331 + 343,154 + 343,154 + 11,470)0,0990 

C1 j = 1,857 

Tabel.6 Indeks Gada 

 C1 C2 C3 C4 C5 

 1,857 1,899 1,962 1,899 1,676 

 0,1998 0,2043 0,2111 0,2043 0,1803 

Rangking 3 2 1 2 4 

 

Untuk menghitung indeks Gada dan rangking Untuk kriteria yang dilakukan adalah dari hasil indeks Gada (ŕ) dari c1-c5 

di jumlahkan kemudian di bagi `dengan jumlah total jumlah indeks gada tersebut untuk memperoleh Bobot Gada (Ȑ). 

Untuk mencari hasil indek Gada dan Bobot pada alternatif adalah sama tahapannya dengan menghitung Indeks dan 

Bobot Gada Untuk kriteria. Tetapi jumlah alternatif berjumlah enam. 

Tabel.7 Indeks Gada dan Rangking kriteria 

 C1 C2 C3 C4 C5 

 1,857 1,899 1,962 1,899 1,676 

 0,1998 0,2043 0,2111 0,2043 0,1803 

Rangking 3 2 1 2 4 

 

Tabel. 8 Indeks gada Untuk Alternatif 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 

 1,849 2,002 1,791 2,055 1,893 2,013 

 0,1592 0,724 0,1542 0,1770 0,1630 0,1733 

Rangking 5 3 6 1 4 2 

 

Tabel. 9Hasil Indeks Gada Dan Rangking 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 

 Susi 

puji,S.Tr.Kes 

Kristin 

Hasiolan,S.Tr.Kes 

Liza,S.Tr.Kes Pipin,S.Tr.Kes Lina 

Zega,S.Tr.Kes 

Jois Bu’lolo 

 1,849 2,002 1,791 2,055 1,893 2,013 

 0,1592 0,724 0,1542 0,1770 0,1630 0,173 

Rangking 5 3 6 1 4 2 

 

4. KESIMPULAN 

Dengan adanya metode Gada pada rekrutan karyawan di poltiknik Kesehatan medan, dimana metode tersebut lebih 

memprioritaskan alternatif dan kriteria maka hasil yang didapat sangat cocok bersadarkan kriteria dan bobot pada 

10,1 14.93 
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metode yang digunakan. dalam proses pemilihan Kariawan Politeknik Kesehatan  adalah Gray Absolute Decesion 

Analysis(GADA). Dengan menggunakan tersebut dapat mempermudah pihak politeknik Kesehatan  melakukan 

pemilihan Kariawan. Berdasarkan Hasil penilaian Perangkingan menggunakan metode GADA yaitu A4 (Data 

alternatif) yang bernama Pipin,S.Tr.Kes dengan Nilai Indek Gada yaitu  dan Bobot yaitu adalah  alternatif  Terpilih 

sebagai Kariawan pada Politeknik kesehatan Medan. 
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